MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MATERI PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA DAN IDEOLOGI NEGARA MELALUI PEMBELAJARAN DEBAT AKTIF MATA PELAJARAN PKN PADA SISWA KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 2 PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2012 /2013 by SANTOSO, ARIP
  
 
 
MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MATERI PANCASILA  
SEBAGAI DASAR NEGARA DAN IDEOLOGI NEGARA MELALUI 
PEMBELAJARAN DEBAT AKTIF MATA PELAJARAN PKN PADA 
SISWA KELAS VIII SMP MUHAMMADIYAH 2 PONOROGO TAHUN 
PELAJARAN  2012 /2013 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk memenuhi syarat-syarat guna memperoleh Gelar Sarjana  
Program Strata Satu (S-1) dalam Ilmu Pendidikan Kewarganegaraan  
Pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
Oleh : 
ARIP SANTOSO 
NIM : 08311569 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
JURUSAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO 
2012 
  
  
ABSTRAKSI 
 
Santoso Arip, 2012, Meningkatkan Motivasi Belajar Materi Pancasila Sebagai 
Dasar Negara Dan Ideologi Negara Melalui Pembelajaran Debat 
Aktif Mata Pelajaran PKn Pada Siswa Kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 2012 /2013 
Pembimbing I   :  Drs. Sariyono, M.Pd 
Pembimbing II :  Drs. Mahmud Isro’i, M.Pd. 
 
Kata Kunci  : Pembelajaran Debat Aktif, Motivasi Belajar. 
  Pembelajaran PKn sebenarnya mempunyai peran yang sangat 
penting terhadap siswa. Mata pelajaran PKn diharapkan akan mampu 
membentuk siswa ideal yang memiliki mental yang kuat, sehingga dapat 
mengatasi permasalahan yang akan dihadapi. Di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Ponorogo selama ini motivasi siswa untuk belajar PKn masih 
sangat rendah yang dibuktikan dengan tingkah laku siswa yang tidak sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran. Salah satu yang menjadi penyebab rendahnya 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn adalah strategi guru dalam 
menyampaikan pelajaran masih kurang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui 1). Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa kelas VIII 
SMP Muhammadiyah 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/2013. 2). Untuk 
mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran Debat Aktif  pada siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/2013. 3). Untuk 
mengetahui metode  pembelajaran Debat Aktif dapat meningkatkan motivasi 
belajar PKn siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2  Ponorogo Tahun Pelajaran 
2012/2013.  
Metode penelitian yang digunakan adalah observasi, tes dan tindakan 
penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Ponorogo. Data motivasi 
diambil dengan menggunakan observasi dan angket dengan indikator-indikator 
motivasi dantaranya : Perhatian siswa, Disiplin, percaya diri dan penguasaan 
siswa terhadap materi pembelajaran. Tes digunakan untuk mengambil data hasil 
belajar siswa. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 
kualitatif. Dapat disimpulkan bahwa; Motivasi belajar PKn siswa SMP 
Muhammadiyah 2 Ponorogo kelas VIII pada Tahun Pelajaran 2012/2013 pada 
Prasiklus menunjukkan pada tingkatan motivasi yang rendah yang ditunjukkan 
dengan berbagai macam tingkah laku siswa yang menunjukkan kurangnya 
perhatian siswa dan motivasi siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran sebelum 
menggunakan metode pembelajaran Debat Aktif. Setelah dilaksanakan PTK 
yang menggunakan metode pembelajaran Debat Aktif motivasi siswa mulai ada 
peningkatan di setiap siklus pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Debat Aktif dapat meningkatkan motivasi belajar PKn siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah 2  Ponorogo Tahun Pelajaran 2012/2013. 
 
  
MOTTO  
Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah 
gagal, tetapi bangkit kembali setiap kali kita jatuh. 
 
Sesungguhnya Alloh tidaklah menahan ilmu dari manusia, 
tetapi 
                Dia akan menahan ilmu dengan ditahannya 
(diambilnya) para ulama. Sehingga jika sudah tidak ada lagi 
seorang alim ahli (ahli     agama islam), Maka manusia akan 
mengangkat orang-orang yang    bodoh sebagai pemimpin –
pemimpin mereka. Maka bertanyalah     orang-orang, Lalu 
dijawablah dengan tanpa ilmu, maka sesatlah 
Mereka dan menyesatkan 
(HR. Bukhori – Muslim) 
 
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang 
tidak menyadari betapa dekatnya mereka dengan 
keberhasilan saat mereka menyerah. 
 
 
“Rasa bahagia dan tak bahagia bukan berasal dari apa yang 
Anda miliki, bukan pula berasal dari siapa diri Anda, atau 
apa yang Anda kerjakan. Bahagia dan tak bahagia berasal 
dari pikiran Anda” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Belajar mengajar merupakan suatu proses yang sangat kompleks, karena 
dalam proses tersebut siswa tidak hanya menerima dan menyerap kegiatan 
pembelajaran yang harus dilakukan agar motivasi belajarnya lebih baik dan 
sempurna. Dari proses pembelajaran tersebut siswa dapat menghasilkan suatu 
perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam bidang pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Adanya perubahan tersebut terlihat dalam prestasi belajar 
yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh guru. 
Dalam pembelajaran aktif siswa dipandang sebagai subyek bukan obyek 
dan belajar lebih diutamakan dari pada mengajar yang menjadikan siswa pasif. 
Disamping itu siswa ikut berpartisipasi ikut mencoba dan melakukan sendiri yang 
sedang dipelajari. Sedangkan dalam pembelajaran yang mengacu pada 
pembelajaran aktif, fungsi guru adalah menciptakan suatu kondisi belajar yang    
Motivasi merupakan salah satu pendorong keberhasilan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Keberhasilan guru dapat terlihat dari 
perubahan pengetahuan dan sikap siswa menjadi lebih baik. Perubahan 
pengetahuan siswa ditandai dengan perubahan keadaan siswa yang sebelumnya 
tidak mengerti menjadi mengerti setelah selesai proses pembelajaran. Menurut 
(Dimyati, 2006:80) motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia. Dan menurut  Dimyati (2006:80) menjelaskan: 
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 
  
menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Perubahan 
sikap siswa ditandai dengan perubahan tingkah laku yang lebih baik. Sedangkan 
menurut A.M. Sardiman (2005:75) motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau, ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 
berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. 
Dari ketiga pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa motivasi adalah 
keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar dengan 
menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang 
menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai. 
Hal yang mempengaruhi keberhasilan  motivasi belajar siswa salah 
satunya adalah penerapan pembelajaran. Pembelajaran yang kurang tepat akan 
mempengaruhi kemampuan siswa untuk mengingat materi pelajaran. Kemampuan 
mengingat materi selain dipengaruhi faktor pembelajaran, ada juga faktor-faktor 
lain yang mempengaruhinya antara lain: jumlah materi yang dibahas dalam waktu 
tertentu, adanya kegiatan-kegiatan lain sesudah pembelajaran  yang mengganggu  
materi yang sudah diingat, adanya waktu yang terlewat setelah pembelajaran 
berlangsung yang mengandung kegiatan yang berakibat mengganggu materi yang 
telah diingat (Nasution, 2000:142). 
Pemilihan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan keadaan siswa di 
kelas. Kondisi siswa dalam kelas yang pasif terhadap pembelajaran membutuhkan 
metode yang dapat mengarahkan keterlibatan aktif siswa sekaligus menyenangkan 
  
dalam pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa tidak diartikan sebagai keterlibatan 
fisik saja, namun juga keterlibatan secara mental emosional, keterlibatan pada 
kegiatan kognitif dalam pencapaian perolahan pengetahuan, dalam internalisasi 
nilai-nilai dalam  pembentukan sikap dan nilai, dan juga pada saat mengadakan 
latihan-latihan dalam pembentukan keterampilan (Dimyati dan Mudjiono, 
2010:46. 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah  
pembelajaran Debat aktif. Pembelajaran ini termasuk dalam bentuk Pembelajaran 
Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Pembelajaran Debat Aktif 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan di atas, sehingga motivasi belajar siswa 
akan meningkat. 
Dari penelitian yang dilakukan Rimba Hamid di kelas XI IPA SMAN 5 
Kendari, disimpulkan penerapan  pembelajaran Debat Aktif dapat meningkatkan 
motivasi belajar kimia siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 5 Kendari pada pokok 
bahasan larutan penyangga dengan tingkat ketuntasan mencapai 93,33% (siklus 
II). Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa yaitu pada siklus I sebesar 50,41 
% menjadi 80,01 % pada siklus II (dalam http://jurnal.unhalu.ac.id). 
 
Permasalahan pembelajaran di SMP Muhammadiyah 2 Ponorogo terutama 
dalam pembelajaran di kelas VIII, tidak jauh beda dengan permasalahan yang 
diuraikan di atas. Dari studi pendahuluan yang dilakukan, terungkap bahwa guru 
masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Ponorogo. Guru lebih dominan saat pembelajaran, sehingga 
  
keterlibatan siswa sangat kurang  menyebabkan siswa merasa cepat bosan saat 
pembelajaran berlangsung, hal ini juga berdampak pada rendahnya motivasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, judul penelitian tindakan kelas ini adalah: 
Meningkatkan Motivasi Belajar Materi Pentingnya Pancasila Sebagai Dasar 
Negara dan Ideologi Negara Melalui Pembelajaran Debat Aktif Mata Pelajaran 
PKn Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 
2012 /2013 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penerapan  pembelajaran Debat Aktif  pada  mata pelajaran 
PKn pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Ponorogo tahun ajaran 
2012 / 2013 ? 
2. Bagaimana penerapan  pembelajaran Debat Aktif dapat meningkatkan 
motivasi mata pelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 
2 Ponorogo tahun ajaran 2012 / 2013 ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1.   Untuk mengetahui pembelajaran Debat Aktif dapat diterapkan pada mata 
pelajaran PKn materi kemerdekaan mengemukakan pendapat secara 
  
bebas dan bertanggung jawab pada siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Ponorogo. 
2.   Untuk mengetahui pembelajaran Debat Aktif  dapat meningkatkan 
motivasi belajar PKn materi kemerdekaan mengemukakan pendapat 
secara bebas dan bertanggung jawab siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 2 Ponorogo. 
 
1.4 Manfaat Penelitian   
Hasil penelitian yang akan dilakukan mempunyai kontribusi yang relatif 
besar bagi peneliti, siswa, guru di sekolah, dan lembaga khususnya jurusan 
pendidikan kewarganegaraan, FKIP Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
Kontribusi pada masing-masing komponen dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Bagi peneliti  
1. Sebagai media aplikasi ilmu yang telah dipelajari selama di bangku 
kuliah.  
2. Sebagai media latihan berfikir kritis dan memecahkan problem di 
lapangan. 
3. Memperoleh pengalaman nyata tentang pelaksanaan PTK yang  
dilakukan di sekolah secara langsung. 
 
b. Bagi siswa  
1. Membantu siswa dalam belajar dan memahami pelajaran sehingga 
siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar PKn. 
  
2. Memberi pengalaman baru dalam bidang pembelajaran di sekolah. 
c. Bagi guru PKn 
Membantu guru untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di kelas 
terutama masalah peningkatan motivasi belajar siswa. 
d. Bagi lembaga   
1. Sebagai salah satu acuan kerjasama lebih lanjut dalam 
mensosialisasikan produk-produk dan kajian-kajian yang dilakukan 
di perguruan tinggi kepada masyarakat umumnya dan para guru di 
sekolah khususnya. 
1.5  Ruang Lingkup Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti hanya membahas tentang Motivasi Belajar 
Materi Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Ideologi Negara Melalui 
Pembelajaran Debat Aktif Mata Pelajaran PKn Pada Siswa Kelas VII SMP 
Muhammadiyah 2 Ponorogo Tahun 2012 /2013 
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